
 
No.  : 093/IPWIJA.LP2M/PkM-01/2023 

Perihal  : Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi 

Lampiran  : - 

 

 

Kepada Yth. 

KH. Samsuri, M.H. 

Pengelola Pondok Pesantren Daarus Shibyan Mauk 

Di tempat 

 

 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubungan dengan surat dari Pondok Pesantren Daarus Shibyan Mauk 

No.013/PD/PS_SHIBYAN/I/2023 tanggal 1 Juli 2023, yaitu akan diadakannya pendampingan 

kegiatan, dan perihal tersebut di atas dengan ini Kepala LP2M Prodi Manajemen Universitas 

IPWIJA menugaskan: 

 

Muh. Ali Maskuri, S.E., M.M. (NIDN: 0321047605) 

 

Untuk menjadi Narasumber dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Senin, 21 Agustus 2023 

 Waktu : 10.00 – 14.00 WIB  

Tempat : Aula Santri Pria Lantai 1, Pondok Pesantren Daarus Shibyan, 

Jalan Raya Mauk KM. 81, Kab. Tangerang 

 Tema :“Motivasi Hidup di Pondok Pesantren dan Cara Membangun 

KreatifitasSantri Dengan Keterampilan.” 

  

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA).Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

Jakarta, 10 Agustus 2023     

 

 

 

 

 

Rochmad Fadjar Darmanto, S.E, M.M. 

Kepala LP2M Prodi Manajemen 









MOTIVASI HIDUP DI PONDOK PESANTREN 
DAN CARA MEMBANGUN KREATIFITAS SANTRI DENGAN KETERAMPILAN 
 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang positif untuk memberikan kekuatan 

terhadap seseorang. motivasi sangat lah perlu dalam setiap melakukan aktivitas apapun agar 

kita lebih bersemangat menjalani aktivitas tersebut, jadi motivasi ini menjadi pemicu kita 

dalam melakukan aktivitas yang sedang di jalani. 

Stabilisasi motivasi dapat dilakukan dengan memerhatikan 6 hal berikut: mengunci 

impian hidup, memiliki rasa cinta yang besar, memiliki komitmen yang kuat, memiliki partner 

yang memotivasi, membaca sesuatu yang berkualitas, dan selalu melibatkan allah dalam segala 

hal. 

Berikut bberapa motivasi hidup dalam menjalankan kegiatan di pondok pesantren. 

▶ Kita sebagai manusia mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing sehingga kita 

harus mengembangkan potensi kita dan selalu menjadi yg terbaik. 

▶Kita hidup saling berdampingan, karena manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, 

karena itu berbuat baiklah kepada siapa saja, karena keadaan kita sekarang tidak lepas dari 

kebaikan orang lain. 

▶ Segala sesuatu pasti ada tantangan dan perjuangannya, maka orang yang hebat orang yang 

tertantang untuk berjuang dijalanNya. 

▶Fisik harta itu bisa pudar tetapi ketulusan hati dan ilmu takkan pernah pudar, dia akan terus 

berkembang, seiring pengamalan dan pengajaran yg kita lakukan. Ingat! Para Nabi tidak 

mewariskan harta tapi Ilmu. 

▶Jangan setengah-setengah apabila hidup di pondok, Seperti pepatah “Sikucapang 

sikucaping” apa yang di tangan berceceran, apa yang diinginkan tidak didapatkan. 

▶Jangan melek walang, hayatilah dan nikmatilah perjuangan di pesantren ini, InsyaAllah 

mendatangkan keberkahan. 

▶Orang merdeka adalah apabila melakukan sesuatu tugas berdasarkan hati nuraninya dan 

orang besar yang memiliki ilmu bermanfaat untuk dirinya sendiri dan juga orang lain. 

▶Menjauhi kebohongan adalah cara yang ampuh untuk memperbaiki diri. 

▶Jangan pernah menyalahkan orang lain atas kegagalan kita. Karena kegagalan adalah kunci 

awal kesuksesan dan kegagalan itu berasal dari kita sendiri. 

▶Sesuatu yang kita miliki pasti mempunyai kekurangan dan kelebihan dan kesempurnaan 

hanya milik Allah Ta’ala. 

▶Jangan sampai kita merasa cukup merasa sudah melakukan pekerjaan, karena perasaan cukup 

dalam berbuat baik hanya akan menghilangkan semangat berlomba dalam kebaikan. فاستبقوا 

 الخيرات

▶Siap memperbaiki dan siap diperbaiki.  إن إريد إلا الإصلاح merupakan sebuah sikap, mentalitas 

yg harus kita tumbukan dan kita jaga. 



▶Apa yang didengar, dilihat dan dirasakan adalah pendidikan, maka baik-baiklah dalam 

mendengar, melihat dan merasakan apa yg ada di pondok ini. 

Kutipan:    KH.Ahmad Fadlullah Turmudzi 

 

 Tata Cara Membuat Tasbih dari Kancing dan Manik-manik 

 

1. Siapkan semua alat dah bahan. Kancing dan manik -manik, lem fox, benang, 

gunting untuk membuat tasbih, gelang dan bros.  

 

2. Rangkai benang dengan manik-manik dan juga dilakukan dengan cara yang 

sabar karena jika salah bentuk akan berbeda dari yang kita inginkan. alat 

perangkai bisa dengan benang maupun dengan lem. 

3. Masukan benang ke dalam lubang manik-manik, Susun mata ornamen sesuai 

ketentuan urutan, kemudian masukan ornamen kancing. Jangan lupa 

menyelipkan kancing ornamen Pul pada setiap urutan ke-11. Setelah 33 

kancing ornamen jangan lupa untuk menyelipkan  

4. Setelah itu kedua ujung benang dijadikan satu untuk membuat   bagian Imame. 

Masukan kedua ujung benang bersamaan ke dalam mata ornamen yang lebih 

panjang. Dan kemudian sebagai Tepelik gunakan tassel mungil dan ikatkan 

pada kedua benang menjadi satu.  

 

============= Disampaikan oleh Mursida Kusuma Wardani, Miralda Indiarti dan 

Muh. Ali Maskuri, 21082023 ==================== 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rundown Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Pondok Pesantren Daarus Shinyan Mauk 

Tangerang, 21 Agustus 202 

No Kegiatan Waktu Pendamping 

1. Pembukaan oleh pihak Pondok 

Pesantren 

 

09.00 – 09.30 Ustadz -Ustadzah 

2. Sambutan dan Pengarahan 09.30 -10.00 Pengelola 

Pesantren Ustdzah 

Andriyani 

3. Pendampingan Motivasi untuk 

ustadz- santri putra dan ustadzah -

santri putri 

10.00 – 11.30 Bp. Muh. Ali 

Maskuri, MM, Ibu 

Mursida Kusuma 

Wardani, Ibu 

Miralda  

 Ishoma 11.30 – 12.30 Ustadz -Ustadzah 

4 Lajutan Pendampingan Kreatifitas 

Santri membuat keterampilan 

Tasbih, Gelang dan Bros dari 

Manik-manik, kancing 

12-30 – 14.00 Bp. Muh. Ali 

Maskuri, MM, Ibu 

Mursida Kusuma 

Wardani, Ibu 

Miralda 

5 Penutupan oleh pihak Pondok 

Pesantren, Foto Bersama 

14.00 – 14.30 Pengelola 

Pesantren 

Ustadzah Ana 

 

Lampiran Foto2 Kegiatan Santri Putri dan Putra 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


